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RINGKASAN

IMAM. Manajemen Penggemukan Domba di CV Mitra Tani Farm Kecamatan
Ciampea Bogor Jawa Barat. Sheep Fattening Management at CV Mitra Tani Farm
Ciampea Sub District Bogor West Java. Dibimbing oleh FARIZ AM
KURNIAWAN.

Domba mempunyai peran sebagai salah satu penyumbang protein hewani di
Indonesia. Daging domba memiliki peranan penting dalam kehidupan yaitu sebagai

i salah satu penyumbang protein hewani yang sangat penting untuk pemenuhan gizi

manusia. Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini adalah untuk menambah

© pengetahuan, wawasan, dan memahami mengenai budidaya ternak domba. PKL

dilaksanakan selama 12 Minggu, dimulai dari tanggal 13 Januari 2020 sampai
tanggal 3 April 2020. Tempat pelaksanaan PKL adalah di CV Mitra Tani Farm
JI.Baru Manunggal 51, No 39 RT 04/RW 05, Desa Tegal Waru, Ciampea Bogor,

; Jawa Barat. Metode pelaksanaan PKL yaitu dengan cara bekerja langsung dengan

mengikuti semua kegiatan dengan arahan pembimbing lapangan. Pengumpulan

- data primer dilakukan dengan cara melihat semua kegiatan yang dilakukan di

lapangan dan data sekunder berdiskusi dengan pembimbing lapangan dan pegawai.

Mitra Tani Fargiunemiliki, leas Jahan-2 056 In?Saranay praduksi yang
digunakan diantaran 3'?; 3ahg-domba “dan‘-sapi, peralatan “kaneang, karung,
timbangan, troli, embe¥zaas

a&@iﬁegmﬁﬁé@mai@fmadnsﬁakqu&itu karung,

sekop, arit. Peralatan kesehatan yaitu obat-obatan, spoid, ember, gunting, mesin

! cukur. Peralatan penyembelihan meliputi, pisau bucher, talenan, apron, pisau kulit,

dan besi pengait. Alat transportasi yang tersedia berjumlah 2 unit mobil dan 1 unit

- sepeda motor. Bangsa domba yang dipelihara adalah bangsa domba lokal garut,

ekor tipis, ekor gemuk, dan wonosobo. Rataan populasi domba masuk dari bulan
januari sampai maret yaitu 583 ekor, dan domba keluar pada bulan januari sampai
maret yaitu 279 ekor. Ternak tersebut didatangkan dari beberapa wilayah salah
satunya yaitu Jampang, Sukabumi, Bekasi, Purwakarta, Lampung, dan dari petani
rakyat. MT Farm memiliki 1 bangunan yang dibagi menjadi 5 bagian, yaitu
kandang (A, B, C, D, dan E).

Manajemen penggemukan meliputi persiapan kandang, penanganan domba
saat datang, pakan dan air minum, seleksi dan pengelompokan, pencegahan dan
penaganan penyakit, pertambahan bobot badan. Persiapan kandang dimulai dengan
cara membersihkan bangunan kandang, menyapu, membersihkan tempat pakan dan

' tempat minum, membersihkan limbah dibawah bangunan kandang. Penanganan

domba baru datang yaitu diistirahatkan di bagian lorong kandang. Penimbangan
bobot awal menggunakan timbangan gantungan digital. Pemberian identitas

1~ menggunakan kalung. Pakan yang digunakan berupa singkong, hijauan rumput

- lapang, konsentrat komersil, dan ampas tahu. Pemberian air minum meggunakan

selang dan diberikan secara adlibitum. Seleksi dan pengelompokan domba
berdasarkan bangsa, umur, dan jenis kelamin. Pencegahan dan penanganan
penyakit yaitu melakukan pemberian vitamin, antibiotik dan obat cacing.
Pertambahan bobot badan harian (PBBH) yaitu 0.111 gram /ekor/hari.

Kata kunci: Domba lokal, MT Farm, penggemukan



